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 ABSTRAK 

 
The main objective of the curriculum is to impress graduates who are 

religious, characteristic, and superior in digital technology. SMPIT 

Ibnu Khaldun implemented eight daily pre-KBM activities, including 

religious activities, literacy, and teaching guidance. They also have 

extracurricular in various fields. The applied learning model is Project 

Based Learning, where students must produce a project or work 

related to the subject at the end of the semester. This research uses 

qualitative methods with data collection from primary and secondary 

sources, including interviews, observations, and documentation. The 

results of the research showed that the typical curriculum at SMPIT 

Ibnu Khaldun is able to impress graduates with good soft skills, hard 

skills, and spiritual skills. Thus, SMPIT Ibnu Khaldun has 

successfully integrated religious education, character, and digital 

technology into their curricula, with a focus on project-based learning. 

It has a huge potential to impress outstanding and qualified graduates. 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA . 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah hal yang sangat krusial dalam kehidupan seseorang. Dengan pendidikan, seseorang 

dapat terus mengalami perubahan baik kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan pendidikan adalah guna 

mengembangkan potensi untuk membentuk karakter suatu bangsa dan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

pengembangan potensi siswa untuk menjadi manusia yang percaya dan takut. pendidikan berkualitas sebagai 

referensi untuk pengembangan kualitas sumber daya manusia dengan memprioritaskan prestasi dalam 

memajukan bangsa, mengembangkan dan mengembangkan kemampuan manusia. 

Ihsan (2016: 110) menyatakan bahwa pendidikan adalah sistem yang terdiri dari tujuan, sasaran, dan 

komponen-komponen dari pendidikan yang saling berfungsi, komponen ini mencakup tujuan pendidikan, 

kurikulum, pendidik, peserta didik, fasilitas, dan lainnya. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif meningkatkan potensi diri 

untuk memiliki kemampuan spiritual, akhlak mulia, kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, serta 

keterampilan yang diperlukan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan yang berkualitas 

sebagai acuan untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia dengan mengutamakan pencapaian dalam 

memajukan bangsa, mencerdaskan, dan mengembangkan potensi manusia 

Dalam mencapai tujuan pendidikan perlu adanya pendukung dalam segala aspek. Salah satu pendukung 

tercapainya tujuan pendidikan adalah kurikulum. Di dalam kurikulum terdapat berbagai mata pelajaran dan 

program pendidikan yang diberikan oleh lembaga penyelenggara berupa rancangan pembelajaran yang 

diberikan kepada peserta didik. 

Kurikulum menjadi komponen penting dalam mencapai tujuan pendidikan dengan merujuk pada 

rencana yang disusun secara sistematis terkait dengan kegiatan belajar siswa, metode pembelajaran yang tepat, 

dan bagian evaluasi untuk kemajuan siswa. Selain itu, Trump dan Miller (Anshari, 2014) menyatakan bahwa 

kurikulum mencakup hal-hal seperti metode pengajaran dan pembelajaran, teknik evaluasi siswa, perubahan 

pendidik, bimbingan dan konseling, pengawasan dan administrasi, program secara keseluruhan, serta isu-isu 

struktural seperti waktu, ruang, dan menentukan subjek. Kurikulum mampu menetapkan standar pembelajaran 

yang jelas untuk memastikan bahwa semua siswa menerima pendidikan yang sama. 
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SMPIT Ibnu Khaldun adalah sekolah yang menerapkan kurikulum Khas dengan tujuan Mencetak 

generasi yang religius, berkarakter, dan unggul dalam teknologi digital. Untuk mencapai tujuan besar tersebut 

perlu adanya SDM pendidik dan tenaga kependidikan yang unggul dan kompeten, rancangan kurikulum 

terbaik, sistem pendidikan yang terpadu, sarana prasarana yang representatif dan lingkungan sekolah yang 

positif.  

SMPIT Ibnu Khaldun saat ini memiliki 3 angkatan dengan jumlah siswa 330 siswa, memiliki pendidik 

dan tenaga kependidikan yang kualifikasinya memenuhi standar, memiliki sarana prasarana yang 

representative, biaya sekolah kompetitif untuk semua kalangan masyarakat, beasiswa bagi siswa yang 

berprestasi yatim, piatu serta yatim piatu dan proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum khas yang 

terintegrasi dengan perusahaan dan dinas Pendidikan.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPIT Ibnu Khaldun yang menerapkan Kurikulum Khas 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kurikulum, mengetahui hambatan dan 

kelebihan diterapkannya kurikulum khas di SMPIT Ibnu Khaldun Cirebon. Atas dasar hal itu, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KURIKULUM KHAS DI SMPIT IBNU 

KHALDUN CIREBON”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sumber utama data dalam 

penelitian ini adalah sumber primer dan sekunder yang ditemukan di sekolah tempat penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap 

Wakil Kepala bidang Kurikulum sebagai pengelola bagian kurikulum dan guru sebagai pelaksana kurikulum 

khas di SMPIT Ibnu Khaldun Cirebon. Dari hasil wawancara tersebut peneliti mengambil data menyesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian. Obsrvasi juga dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang lebih valid.  

Pengamatan dilakukan peneliti saat siswa dan guru melakukan pembelajaran di kelas. Selain hal 

tersebut, peneliti juga menelaah dokumen yang berkaitan dengan obyek penelitian, beberapa dokumen yang 

diambil peneliti termasuk profil sekolah, data status sekolah, kurikulum khusus yang diterapkan, serta dokumen 

lain yang terkait dengan penelitian. Analisis data adalah proses sistematis memperoleh dan mengumpulkan 

informasi yang diperoleh dari wawancara, kegiatan lapangan, dan studi dokumen. Kemudian mengatur data 

menjadi kategori, membagi menjadi unit, mensintesis, mengaturnya menjadi pola, memilih apa yang penting, 

apa yang sedang dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan orang lain. 

(Sugiono, 2008). Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan oleh Miles dan 

Huberman yang mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berkelanjutan di setiap tahap penelitian sampai titik mencakup reduksi data, penyejian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMPIT Ibnu Khaldun adalah sekolah yang menerapkan kurikulum Khas dengan tujuan yaitu : 1) 

membentuk karakter peserta didik yang religious; 2) menciptakan lulusan yang unggul dalam meraih prestasi 

akademik dan non akademik; 3) mencetak generasi muslim menjadi hafidz dan hafidzah Al-Quran juz  dan 4) 

terbentuknya sumber daya manusia yang memiliki 7 kompetensi keahlian yang teruji. Tujuan Pendidikan tidak 

hanya mengedepankan pada pencapaian pengetahuan serta keterampilan pada pada bidang akademik. 

Penanaman nilai-nilai religious juga menjadi hal yang penting dalam penyelenggaraan Pendidikan khusunya 

pembelajaran (Pridayanti, 2022; Umro, 2018).  Pembentukan karekter peserta didik yang religius pada 

kurikulum di SMP IT Ibnu Khaldun sebagai respon mengantisipasi degradasi moral peserta didik ditengah 

pengaruh-pengaruh luar yang berdampak terhadap perilaku negatif yang tidak mencerminkan nilai-nilai 

keislaman. Moralitas merupakan aspek kepribadian seseorang dalam kaitannya dengan kehidupan sosial secara 

harmonis, adil dan seimbang (Nurdin, 2023) .    
Kurikulum Khas yang diterapkan SMPIT Ibnu Khaldun memiliki 8 daily activity pra KBM diantaranya 

absensi, sholat dhuha, mengaji surah Al-Mulk dan Surat Ar-Rahman bersama, melafazhkan Asmaul Husna, 

literasi membaca, dan Bimbingan Mengaji dan menulis ayat Al-Quran. Pembiasaan ini dilakukan secara terus 

menerus dalam aktifitas keseharian peserta didik agar menjadi kebiasaaan yang disertai bimbingan dari guru. 

Teori behaviorisme memandang pembentukan kebiasaan agar dilakukan secara berulang-ulang akan 

memperkuat respon sebagai hasil belajar atau perilaku yang positif. Metode pembisaan dikenal dengan istilah 

operan conditioning, mengajarkan peserta didik untuk membiasakan perilaku terpuji, disiplin, giat belajar, 

bekerja keras, ikhlas, jujur, dan bertanggung jawab atas setiap tugas yang telah diberikan (Mustafa & Ghofur, 

2022) 
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SMPIT Ibnu Khaldun juga menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler yang terbagi dalam 5 bidang 

yaitu bidang IT, bidang penalaran, bidang olahraga, bidang seni dan bela negara. Kegiatan ini dimaksudkan 

untuk memfasilitasi peserta didik dalam penyaluran bakat dan minat peserta didik. Model pembelajaran yang 

diterapkan di SMPIT Ibnu Khaldun yaitu difokuskan pada Project Based Learning dimana setiap mata 

Pelajaran pada akhir semester siswa harus menghasilkan suatu projek atau karya yang berkaitan dengan mata 

Pelajaran tersebut. Selain itu juga pada akhir semester selalu diadakannya Event.  

Pada pembelajaran semester 2 adanya Kegiatan Kolaborasi Guru Mata Pelajaran (KGM), pada kegiatan 

tersebut setiap guru berkolaborasi dengan guru yang lain dengan hasil akhir berbentuk projek atau karya sesuai 

dengan bidangnya, misalnya dalam bidang wirausaha mengkolaborasikan mata Pelajaran IPS dengan TIK yang 

menerapkan ilmu social dan ilmu komputer. Kelebihan diterapkannya kurikulum Khas ini dapat menciptakan 

lulusan religius, berkarakter, dan unggul dalam teknologi digital yang merujuk bagaimana siswa-siswi SMPIT 

Ibnu Khaldun memiliki soft skill, hard skill dan spiritual skill. Sehingga siswa-siswi lulusan SMPIT Ibnu 

Khaldun memiliki minimal 14 budaya akhlak, mampu berkomunikasi 2 bahasa, memiliki kompetensi dalam 

bidang IT, berprestasi, mampu menerapkan semua amaliyah ibadah fardhu dan sunnah dengan baik, mampu 

menghafal 2 juz Al-Quran serta memiliki kemampuan mengaji dan menulis Al-Quran yang baik dan benar 

sebagai bekal menjadi lulusan yang religius, berkarakter dan unggul.  
 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil survei dan analisis dari pembahasan, dapat disimpulkan bahwa di SMPIT Ibnu 

Khaldun menerapkan kurikulum khas yang memiliki 8 daily activity pra KBM yang terbagi dalam 5 bidang 

yaitu bidang IT, bidang penalaran, bidang olahraga, bidang seni dan bela negara. Pembelajaran pada kurikulum 

khas lebih menekankan pada proses Project Based Learning, yang mana setiap hasil evaluasi Pelajaran harus 

menghasilkan projek yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

 Pada penerapan kurikulum khas tersebut juga diharapkan dapat mencetak lulusan yang religius, 

berkarakter, dan unggul dalam teknologi digital yang merujuk bagaimana siswa-siswi SMPIT Ibnu Khaldun 

memiliki soft skill, hard skill dan spiritual skill. Sehingga siswa-siswi lulusan SMPIT Ibnu Khaldun memiliki 

minimal 14 budaya akhlak, mampu berkomunikasi 2 bahasa, memiliki kompetensi dalam bidang IT, 

berprestasi, mampu menerapkan semua amaliyah ibadah fardhu dan sunnah dengan baik, mampu menghafal 2 

juz Al-Quran serta memiliki kemampuan mengaji dan menulis Al-Quran yang baik dan benar sebagai bekal 

menjadi lulusan yang religius, berkarakter dan unggul.  

Dengan demikian, SMPIT Ibnu Khaldun mengutamakan pendidikan agama, karakter, dan prestasi 

akademik serta keterampilan dalam teknologi digital, dengan fokus pada model pembelajaran berbasis proyek. 

Meskipun ada beberapa hambatan, kurikulum ini memiliki potensi besar untuk mencetak lulusan yang unggul 

dan berkualitas. 
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